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FORMULIR
USULAN JUDUL PROPOSAL SKRIPSI

A. IDENTITAS

NAMA : FATHIN AMIROTUL AFIFAH

NIM :11210026

JURUSAN : AL-AHWAL AL-SYAKHSHIYYAH

ALAMAT DI MALANG :JI. Sunan Drajat No. 04 Gg. 01 Lowokwaru Kota Malang
NO. HP : 085733246020

(Pastikan no. hp Anda benar, untuk memudahkan komunikasi)

B. JUDUL
Hak-Hak Anak Angkat dalam Undang-Undang Nomor 27 Tahun 1958 tentang Perwalian,

Tanggungan dan Adopsi Republik Tunisia Prespektif Fikih Maliki.
Penting: Satu formulir berisi satu judul, jika Anda mempunyai 2 judul, maka Anda haru
mengumpulkan 2 formulir!

(Judul proposal skripsi yang diajukan maksimal 2 judul)

C. RUMUSAN MASALAH
1. Bagaimana hak-hak yang melekat pada anak angkat dalam Undang-Undang No 27

Tahun 1958 Tentang Perwalian, Tanggungan dan Adopsi Republik Tunisia?

2. Bagaimana nasab, waris dan wali nikah anak angkat dalam Undang-Undang No 27
Tahun 1958 Tentang Perwalian, Tanggungan dan Adopsi Republik Tunisia dalam
fikih Maliki?
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1. Dr. Hj. Umi Sumbulah, M.Ag
2. Dr. H. Abbas Arfan, Lc, MH

Malang, 02 September 2014
Mengetahui Mahasiswa Yang Bersangkutan,
Dosen Penasehat Akademik,
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You were born to win. But to be a winner, you must plan to win, and expect
to win.
—Jim Rohn
Happiness is not something you postpone for the future, but it is something
you design for the present.

—Jim Rohn

Tidak ada jaminan bahwa pelajar yang rajin akan pandai, tapi tidak ada
orang pandai yang tidak belajar. Masa depan akan dikuasai dan dipimpin
oleh orang-orang yang berpikir dengan baik, dan yang tidak mampu
berpikir karena sikapnya yang buruk saat muda akan menjadi orang kecil
yang lemah hidupnya.

- Mario Teguh
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ABSTRAK
Fathin Amirotul Afifah, 11210026, Hak-Hak Anak Angkat dalam Undang-

Undang Nomor 27 Tahun 1958 tentang Perwalian, Tanggungan dan

Adopsi Republik Tunisia Prespektif Fikih Maliki. Skripsi, jurusan Al-

Ahwal Al-Syakhshiyyah, Fakultas Syariah, Universitas Islam Negeri

(UIN) Maulana Malik Ibrahim Malang, Pembimbing: Dr. Hj. Tutik

Hamidah, M.Aqg.

Kata Kunci: Hak Anak Angkat, UU No0.27/1958 Tunisia, Fikih Maliki.

Salah satu tujuan pernikahan ialah meneruskan keturunan.Anak bagaikan
buah hati serta penyejuk hati, begitu juga anak yang sholeh merupakan sebaik-
baiknya harta peninggalan bagi orang tuanya. Akan tetapi apa yang ada dalam
kenyataan tidak semua sama dengan teori, sebagaimana keterbatasan seseorang
untuk mempunyai keturunan seperti mandul atau keinginan seseorang untuk
memiliki anak dengan jenis kelamin yang tidak dimilikinya. Republik Tunisia
merupakan negara Islam yangbermadzhab Maliki sebagaimana yang tersebut
dalam konstitusinya. Negara tersebut mempunyai undang-undang tentang adopsi
yaitu Undang-Undang Nomor 27 Tahun 1958 tentang Perwalian, Tanggungan dan
Adopsi yang mana memberikan hak lagqob atau hak nasab kepada anak adopsi
begitu juga memberikan semua haknya sebagaimana hak anak kandung.

Oleh karena itu ada dua rumusan masalah: 1) Apa hak-hak asli anak
angkat dalam Undang-Undang Nomor 27 Tahun 1958 tentang Perwalian,
Tanggungan dan Adopsi. 2) Bagaimana hak nasab, waris dan wali nikah anak
angkat dalam Undang-Undang Nomor 27 Tahun 1958 tentang Perwalian,
Tanggungan dan Adopsi prespektif fikih Maliki.

Penelitian ini termasuk penelitian kepustakaan dengan pendekatan
undang-undang. Adapun sumber data primer dari penelitian ini ialah Undang-
Undang Nomor 27 Tahun 1958 tentang Perwalian, Tanggungan dan Adopsi dan
fikin Maliki, dan sumber data primer yaitu dokumen-dokumen resmi, buku-buku
dan hasil penelitian dalam bentuk laporan. Oleh karena itu metode pengumpulan
data yang digunakan ialah penelaahan naskah, studi kepustakaan atau
dokumentasi.Dan metode pengolahan data yang digunakan ialah editing,
classifying dan analyzing.

Hasil dari penelitian ini: 1) Hak-hak anak angkat dalam Undang-Undang
Nomor 27 Tahun 1958 tentang Perwalian, Tanggungan dan Adopsi Republik
Tunisia ialah hak perwalian, nasab dan hak waris karena tetapnya nasab. 2)
Diperbolehkannya menetapkan nasab anak angkat kepada ayah angkatnya
menurut Undang-Undang Nomor 27 Tahun 1958 tentang Perwalian, Tanggungan
dan Adopsi yang mana bersebrangan dengan apa yang telah ditetapkan dalam
fikin Maliki yaitu mengharamkan pengangkatan anak karena menetapkan nasab
kepada ayah angkatnya sedang ayah kandungnya diketahui masih ada. Anak
angkat memperoleh hak waris dan hak wali nikah karena tetapnya nasab menurut
undang-undang adopsi tersebut. Sebaliknya, dalam fikih Maliki ia tidak
memperoleh hak waris dan wali nikah kepada ayah angkat dan kerabatnya, akan
tetapi ia memperoleh hak waris dan wali nikah dari ayah kandung dan kerabatnya
karena tidak ada hubungan nasab antara anak angkat dan ayah angkatnya.
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ABSTRACT
Fathin Amirotul Afifah, 11210026, Rights of Adopted Child in Law Number 27

Year 1958 about Guardianship, Guarantee and Adoption Republic of

Tunisia in Fikih Maliki Perspective. Thesis, Al-Ahwal Al-Syakhshiyyah

Department, Syariah Faculty,State Islamic University Maulana Malik

Ibrahim of Malang, Supervisor: Dr. Hj. Tutik Hamidah, M.Aq.

Key Words: Rights of Adopted Child, Law Number 27 year 1958 of Tunisia,

Fikih Maliki.

One of marriage purposesis to get offspring. A child is a ducky and
captivation, also the righteous child isthe best relics treasure for parents.
But what is in fact not all same with the theory, asthe person restrictiveness
to have offspring like a barren or someone wishes to have certain sex of children.
Republic of Tunisia is Arabian countries in the West where Islam first come with
maliki schol as mentioned in its Constitution. Its country has law about adoption
i.e Law number 27 year 1958 about Guardianship and Adoption that giving the
right of lagab or lineage right to adopted child from his or her adoption father and
giving all his or her rights as rights of natural children.

Base on the background above, the problems are as follows: 1) what are
rights of adopted child in Law number 27 year 1958 about Guardianship and
Adoption Reuplic of Tunisia, 2) what is nasab, inheritance, and marriage
guardian rights of adoted child in Law Number 27 Year 1958 about Guardianship
and Adoption viewed from Fikih Maliki perspective

This research is library research used statue approach. Primary legal
material of this research is Law number 27 Year 1958 about Guardianship and
Adoption and Fikih Maliki. Secondary legal material are formal documents,
books and research result in the form of report. Data collecting method used is
document analysis or library study or documentation. Data processing method is
done first by editing, classifying, and analysis

The result of this research are: 1) Rights of adopted child in Law
number 27 year 1958 about Guardianship and Adoption Republic of Tunisia are
right of marriage guardian, lineage right and inheritance right because the
establishingof lineage. 2) Base on Law Number 27 Year 1958 about Guardianship
and Adoption is allowed to determine nasab of adopted child to his or her
adoptive father. It is contradiction with decission of fikih Maliki which is forbid
to adop children and determine him or her nasab to his or her adoptive father
during it is known that his or her father still alive. Adopted child acquires
inheritance rights and marriage guardian right because of establishes the lineage
(nasab) according to Number 27 Year 1958 about Guardianship and Adoption.
Conversely, in Fikih Maliki adopted children do not acquires inheritance and
marriage guardian rights to adoptive father and his relatives, but the adopted
children has inheritance and marriage guardian rights from the natural father and
his relatives because there is no lineage relation between adopted children and his
adoptive father.
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and Comparative Analysis, (New Delhi: Times Press, 1987), h. 166.
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